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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
Kinerja jenjang Sekolah Dasar di Kecamatan Pugung yang meliputi aspek perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, serta solusi terhadap kendala yang dihadapi sekolah.
Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi pada sekolah dasar penerima BOS Kinerja tahun 2025.
Informan penelitian terdiri atas kepala sekolah, bendahara BOS, guru, operator sekolah, dan komite
sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan BOS Kinerja telah berjalan cukup baik.
Pada aspek perencanaan, sekolah melibatkan seluruh pemangku kepentingan dalam penyusunan
program sesuai petunjuk teknis dan kebutuhan sekolah. Aspek pengorganisasian ditunjukkan
melalui pembagian tugas yang jelas, koordinasi yang baik, dan komunikasi yang efektif antarpihak.
Pada aspek pelaksanaan, kegiatan yang didanai BOS Kinerja telah sesuai dengan rencana serta
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran siswa melalui pelatihan guru dan pengembangan
sarana pembelajaran. Pengawasan dilakukan secara kolektif melalui evaluasi rutin dan
pemanfaatan aplikasi ARKAS untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
dana. Kendala yang dihadapi sekolah meliputi keterbatasan waktu pelaporan, perubahan informasi
dari dinas pendidikan, dan kendala administrasi. Solusi yang dilakukan sekolah yaitu meningkatkan
koordinasi, komunikasi, dan evaluasi secara berkelanjutan.

Kata Kunci: BOS Kinerja, manajemen pendidikan, pengelolaan dana pendidikan, akuntabilitas

ABSTRACT

This study aims to analyze the management of School Operational Assistance (BOS) Performance funds
at the elementary school level in Pugung District, covering planning, organizing, implementation,
supervision, and solutions to challenges faced by schools. The study employed a qualitative descriptive
approach using interviews, observations, and documentation techniques at elementary schools receiving
BOS Performance funds in 2025. The research informants consisted of principals, BOS treasurers,
teachers, school operators, and school committee members. The findings indicate that the management
of BOS Performance funds has been implemented effectively. In the planning aspect, schools involved all
stakeholders in program preparation based on technical guidelines and school needs. The organizing
aspect was reflected through clear task distribution, effective coordination, and good communication
among stakeholders. In the implementation aspect, activities funded by BOS Performance were carried
out according to the planned programs and supported the improvement of learning quality through
teacher training and learning facility development. Supervision was conducted collectively through
routine evaluations and the utilization of the ARKAS application to improve transparency and
accountability in financial management. The obstacles faced by schools included limited reporting time,
sudden changes in information from the education office, and administrative difficulties. The solutions
implemented by schools included strengthening coordination, communication, and continuous
evaluation.

Keywords: BOS Performance, educational management, educational fund management, accountabilit
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PENDAHULUAN

Pengelolaan dana pendidikan yang baik merupakan salah satu kunci keberhasilan
dalam implementasi program BOS Kinerja. Sekolah-sekolah yang menerima dana ini
diharapkan dapat menggunakan anggaran tersebut secara efisien dan efektif. Dengan
demikian, kualitas pengajaran di sekolah dapat meningkat, yang pada gilirannya akan
berdampak positif terhadap prestasi siswa dan kemajuan sekolah (Shalehah et al., 2025).
BOS Kinerja dirancang untuk memberikan insentif kepada sekolah-sekolah yang
menunjukkan kinerja baik dalam berbagai aspek, seperti prestasi akademik siswa,
pengelolaan administrasi, dan partisipasi masyarakat (Irwanzi et al, 2025). Melalui
program ini, diharapkan sekolah-sekolah dapat memanfaatkan dana yang diberikan untuk
meningkatkan fasilitas, kualitas pengajaran, dan berbagai program inovatif yang dapat
mendorong siswa untuk belajar lebih baik.

Guna memastikan apakah implementasi suatu program berjalan dengan baik,
diperlukan standar yang jelas untuk mengukur efektivitas dan efisiensi dari program
tersebut. Standar ini berfungsi sebagai tolok ukur yang dapat digunakan untuk
mengevaluasi berbagai aspek dari pelaksanaan program, mulai dari tujuan yang ingin
dicapai, sumber daya yang digunakan, hingga hasil yang diperoleh (Zulkarnain et al,
2025). Tanpa adanya standar yang terukur, sulit untuk menentukan apakah suatu
program berhasil atau tidak. Sumber daya merupakan elemen kunci dalam implementasi
kebijakan. Sumber daya ini mencakup berbagai hal, seperti anggaran, tenaga kerja, dan
infrastruktur. Jika anggaran tidak mencukupi, maka program pendidikan tersebut akan
sulit untuk mencapai tujuannya (Darma Sabri et al.,, 2024). Selain itu, tenaga kerja yang
terlatih dan berkomitmen juga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi
program. Elemen lain yang perlu diperhatikan untuk mengukur implementasi suatu
program yaitu komunikasi yang efektif. Komunikasi tidak hanya berarti penyampaian
informasi dari atasan kepada bawahan, tetapi juga mencakup interaksi dua arah antara
pihak-pihak yang terlibat. Hal ini karena komunikasi yang efektif dapat meningkatkan
partisipasi anggota organisasi atau masyarakat dan, pada gilirannya, meningkatkan
keberhasilan program. Selain itu, sistem birokrasi yang mendukung juga sangat penting
dalam implementasi program (Sitinjak et al., 2025). Birokrasi yang efisien dapat
mempercepat proses pengambilan keputusan dan mengurangi hambatan yang mungkin
muncul selama pelaksanaan program.

Permendikdasmen Nomor 8 Tahun 2005 menyebutkan bahwa Dana Bantuan
Operasional Sekolah Kinerja yang selanjutnya disebut Dana BOS Kinerja adalah Dana BOS
yang digunakan untuk peningkatan mutu pendidikan satuan pendidikan yang
menyelenggarakan pendidikan dasar dan pendidikan menengah yang dinilai berkinerja
baik (Artana et al, 2014). Keberhasilan implementasi kebijakan ini tidak hanya
bergantung pada alokasi dana, tetapi juga pada bagaimana dana tersebut dikelola dan
digunakan secara efektif. Dengan memahami dan mengatasi tantangan yang terkait
dengan masing-masing faktor tersebut, diharapkan implementasi kebijakan BOS Kinerja
dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi peningkatan kualitas pendidikan di
Indonesia (Senjaya, 2025). Penelitian ini menunjukkan bahwa sinergi antara semua pihak
yang terlibat sangat penting untuk mencapai tujuan bersama dalam meningkatkan kinerja
sekolah melalui penggunaan dana yang efektif dan efisien.
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Pemerintah memproyeksikan penyaluran BOS Kinerja bagi sekolah untuk
meningkatkan mutu pendidikan melalui kegiatan penguatan pembelajaran, Pengembagan
SDM (guru dan kepala satuan pendidikan) penguatan tata sekolah dan pengembangan
infrastruktur penunjang mutu sekolah dengan menjunjung prinsip efisiensi, efektifitas,
transparansi, akuntabilitas serta berorientasi pada hasil yang ingin dicapai (Rahayu et al,,
2025). Berdasarkan Surat Keputusan Kemendikbudristek Republik Indonesia Nomor
211/P/2024 tentang penerimaan dan besaran alokasi dana bantuan operasional
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini kinerja, dana bantuan operasional sekolah
kinerja, dan dana bantuan operasional penyelenggaraan pendidikan kesetaraan kinerja
tahun 2024 jumlah Sekolah Dasar penerima manfaat BOS Kinerja tercatat sejumlah 10
Sekolah, akan tetapi, berdasarkan Surat keputusan Kemendikbudristek Nomor 30/P/2025
diketahui bahwa jumlah penerima manfaat Dana BOS Kinerja untuk Sekolah Dasar
berkemajuan Baik untuk Kecamatan Pugung mengalami penurunan sebanyak 40%
sehingga hanya 6 sekolah saja yang menerima.

Implementasi BOS Kinerja di sekolah tidaklah tanpa tantangan. Salah satu tantangan
utama adalah bagaimana memastikan bahwa dana yang diberikan benar-benar digunakan
secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, diperlukan sistem pengawasan yang ketat dan
transparan agar setiap penggunaan dana dapat dipertanggungjawabkan (Banding, 2024).
Di samping itu, pelatihan bagi pengelola sekolah dan guru juga sangat penting agar
mereka dapat mengelola dana dengan baik dan memahami pentingnya akuntabilitas
dalam penggunaan anggaran. Selain itu, penting untuk menganalisis dampak dari BOS
Kinerja terhadap peningkatan kualitas pendidikan di tingkat SD (Wulandari et al., 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian
tentang implementasi hasil BOS Kinerja bagi sekolah berkinerja baik jenjang SD di
Kecamatan Pugung tahun 2025. Penelitian ini diharapkan mampu menyajikan informasi
dan langkah-langkah yang strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui
penguatan tata sekolah dan pengembangan manajemen pembiayaan yang mampu
menunjang mutu sekolah dengan menjunjung prinsip efisiensi, efektifitas, transparansi,
akuntabilitas serta berorientasi pada hasil yang ingin dicapai. Serta melakukan
pengamatan bagaimana manajemen yang efektif dapat mempengaruhi kualitas pendidikan
di tingkat sekolah dasar. Penelitian ini berupaya untuk mengeksplorasi implementasi dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) kinerja yang diberikan kepada sekolah-sekolah dasar
di Kecamatan Pugung. Penulis ingin mengetahui manajeman implementasi hasil BOS
Kinerja bagi jenjang SD di Kecamatan Pugung Tahun 2025 untuk meningkatkan fasilitas,
kualitas pengajaran, dan berbagai program inovatif yang dapat mendorong siswa untuk
belajar lebih optimal serta menciptakan perubahan ke arah yang lebih baik menuju
pendidikan yang bermutu. Penting untuk memahami bagaimana dana BOS kinerja dapat
dikelola secara efektif. Manajemen dalam hal ini mencakup perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang merupakan elemen kunci dalam
teori Planning, Organizing, Actuating, Controlling (Harbes et al.,, 2024).

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan sumber daya
manusia yang berkualitas. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah Indonesia
terus melakukan berbagai upaya, salah satunya melalui pemberian Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) (Sadita et al., 2024). Program BOS bertujuan untuk membantu pembiayaan
operasional sekolah sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lebih efektif dan
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efisien. Salah satu bentuk pengembangan dari program tersebut adalah BOS Kinerja, yaitu
bantuan yang diberikan kepada sekolah yang dinilai memiliki capaian kinerja baik dalam
aspek pembelajaran, tata kelola sekolah, dan peningkatan mutu pendidikan (Rosmuliawati
et al., 2026).

Program BOS Kinerja diharapkan mampu mendorong sekolah untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, pengembangan kompetensi guru, serta penguatan tata kelola
sekolah yang lebih transparan dan akuntabel. Pengelolaan dana BOS Kinerja yang baik
akan memberikan dampak positif terhadap peningkatan mutu pendidikan karena dana
yang tersedia dapat dimanfaatkan sesuai kebutuhan sekolah dan peserta didik. Oleh
karena itu, pengelolaan dana pendidikan memerlukan sistem manajemen yang efektif agar
tujuan program dapat tercapai secara optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini
digunakan untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai pengelolaan BOS
Kinerja di Sekolah Dasar Kecamatan Pugung. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2025 di
beberapa sekolah dasar penerima BOS Kinerja di Kecamatan Pugung, Kabupaten
Tanggamus. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, bendahara BOS, guru, operator
sekolah, dan komite sekolah yang terlibat langsung dalam pengelolaan BOS Kinerja.
Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling dengan mempertimbangkan
keterlibatan dan pemahaman informan terhadap pengelolaan dana BOS Kinerja.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, serta solusi terhadap kendala
pengelolaan BOS Kinerja (Safitri et al., 2025). Observasi dilakukan untuk melihat secara
langsung pelaksanaan kegiatan dan penggunaan dana di sekolah. Dokumentasi digunakan
untuk melengkapi data penelitian berupa laporan penggunaan dana, struktur organisasi,
dokumen perencanaan, serta dokumen pendukung lainnya (Waluyo, 2023).

Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara, lembar observasi, dan
dokumentasi. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik
untuk memastikan validitas data yang diperoleh dari berbagai informan dan teknik
pengumpulan data (Susanto & Jailani, 2023). Teknik analisis data dilakukan melalui tiga
tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan data yang relevan dengan fokus
penelitian (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian
naratif agar mudah dipahami. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan
hasil analisis data yang telah diperoleh selama penelitian berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, peneliti akan menyajikan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan
mengenai manajemen implementasi hasil BOS Kinerja jenjang SD di Kecamatan Pugung.
Penelitian membahas aspek-aspek kunci yang menjadi fokus penelitian, mulai
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan terkait manajemen
implementasi BOS Kinerja Sekolah Dasar di Kecamatan Pugung serta bagaimana solusi
menghadapi kendala dalam manajemen implementasi BOS Kinerja
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Dalam pembahasan penelitian ini, penulis mencoba menganalisis secara deskriptif
kualitatif informasi yang relevan untuk mendukung argumen dan temuan yang diperoleh
selama penelitian. Contoh kasus dari praktik nyata di lapangan juga disertakan untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana manajemen implementasi BOS
Kinerja jenjang SD di Kecamatan Pugung sehingga diharapkan dapat memberikan
wawasan yang mendalam tentang manajemen BOS Kinerja dan kontribusinya terhadap
kualitas pendidikan di Kecamatan Pugung.

Perencanaan dalam manajemen implementasi BOS Kinerja Sekolah Dasar di
Kecamatan Pugung

Kegiatan perencanaan dalam manajemen implementasi Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) Kinerja di Sekolah Dasar (SD) di Kecamatan Pugung merupakan aspek
krusial yang tidak dapat diabaikan. Proses ini melibatkan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk kepala sekolah, bendahara, komite sekolah, dan dewan guru, yang
bekerja sama untuk merumuskan rencana penggunaan dana yang efektif dan efisien.
Dengan adanya kolaborasi ini, rencana yang dihasilkan dapat lebih komprehensif dan
sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan. Hal ini sejalan dengan pendapat yang
diungkapkan oleh Suyanto yang menyatakan bahwa kolaborasi antar pemangku
kepentingan dalam pendidikan dapat meningkatkan kualitas rencana yang dihasilkan
(Sentanu et al.,, 2024).

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu kepala sekolah, menjelaskan
bahwa mereka memulai proses ini dengan merujuk pada petunjuk teknis (juknis) yang
telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman yang baik tentang juknis sangat
penting untuk memastikan bahwa penggunaan dana tidak hanya mengikuti aturan, tetapi
juga mengintegrasikan berbagai aspek dalam menentukan prioritas penggunaan dana.
Sebagai contoh, jika juknis menetapkan bahwa dana dapat digunakan untuk pelatihan
guru, maka sekolah harus mengidentifikasi jenis pelatihan yang akan diikuti. Dalam proses
penyusunan rencana penggunaan dana BOS Kinerja, rapat menjadi langkah awal yang
sangat penting. Informan dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa rapat yang
diadakan bersama dewan guru, bendahara, dan komite sekolah menjadi titik awal yang
sangat penting, di mana semua pihak memiliki kesempatan untuk memberikan masukan
dan pendapat. Proses kolaborasi ini menciptakan rencana yang lebih komprehensif dan
sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan.

Keterlibatan berbagai pihak dalam proses perencanaan juga menjadi aspek yang
sangat penting. Salah satu informan yang berperan sebagai Kepala sekolah menyatakan
bahwa mereka melibatkan seluruh dewan guru, bendahara sekolah, dan komite sekolah
dalam Kkegiatan perencanaan penggunaan BOS Kinerja. Ini menunjukkan bahwa
keterlibatan semua pihak terkait sangat penting agar hasil yang dicapai lebih optimal.
Informan lain juga menjelaskan lebih lanjut bahwa dalam proses perencanaan, mereka
melibatkan kepala sekolah, guru, bendahara, operator sekolah, serta komite sekolah.
Keterlibatan berbagai pihak ini menciptakan proses perencanaan yang lebih inklusif dan
demokratis, di mana setiap suara dan pendapat dihargai. Pada sesi rapat perencanaan,
guru-guru diberikan kesempatan untuk menyampaikan kebutuhan pembelajaran mereka.
Hal ini tidak hanya mencerminkan penghargaan terhadap partisipasi aktif guru, tetapi juga
menunjukkan bahwa rencana yang disusun didasarkan pada kebutuhan nyata di lapangan.
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Pada saat menentukan prioritas penggunaan dana BOS Kinerja, hampir semua
informan mengemukakan jawaban yang hampir senada yaitu bahwa dalam penggelolaan
dana BOS Kinerja, mereka merujuk pada juknis sesuai arahan dari Dinas Pendidikan. Ini
menunjukkan bahwa penggunaan dana BOS Kinerja harus selalu berlandaskan pada
pedoman yang jelas dari pemerintah, yang berfungsi sebagai pengontrol dan pengarah
dalam penggunaan dana dan memprioritaskan penggunaan dana ditentukan dengan
mengacu pada petunjuk teknis BOS Kinerja serta kebutuhan sekolah yang berkaitan
langsung dengan peningkatan mutu pembelajaran. Dengan demikian, prioritas
penggunaan dana tidak hanya ditentukan oleh juknis, tetapi juga oleh kebutuhan spesifik
yang dihadapi oleh sekolah.

Keterlibatan komite sekolah dalam proses perencanaan juga menjadi sorotan
penting. Salah satu informan dalam penelitian ini menyatakan bahwa pihak yang terlibat
dalam perencanaan mencakup kepala sekolah, bendahara, operator sekolah, guru, dan
perwakilan komite. Ini menunjukkan bahwa perencanaan dilakukan secara terbuka dan
melibatkan pihak luar yang memiliki kepentingan dalam pendidikan anak-anak. Dengan
demikian, keputusan yang diambil akan lebih mudah diterima oleh semua pihak yang
terlibat, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam penggunaan dana.
Namun, proses ini tidak bebas dari tantangan. Meskipun semua pihak dilibatkan, ada
kemungkinan bahwa beberapa pendapat dan kebutuhan tidak dapat terakomodasi dengan
baik. Hal ini seringkali disebabkan oleh adanya batasan dalam juknis yang mengatur
penggunaan dana. Juknis ini, meskipun penting untuk menjaga transparansi dan
akuntabilitas, terkadang dapat membatasi kreativitas dalam merancang program yang
inovatif. Dalam hal ini, penting untuk menemukan keseimbangan antara mengikuti
pedoman yang ada dan memberikan ruang bagi inovasi yang dapat meningkatkan kualitas
pendidikan.

Ketika membahas kesesuaian antara rencana kegiatan dan tujuan BOS Kinerja yang
ditetapkan oleh pemerintah, para informan menunjukkan komitmen yang kuat untuk
mematuhi pedoman yang ada. Salah satu dari mereka menegaskan bahwa mereka
berusaha memastikan setiap rencana yang dibuat tidak hanya memenuhi kebutuhan
sekolah, tetapi juga selaras dengan tujuan yang lebih besar dari pemerintah. Analisis lebih
lanjut menunjukkan bahwa para informan memiliki pemahaman yang baik tentang
pentingnya kesesuaian antara rencana kegiatan dan tujuan BOS Kinerja. Informan lain
menegaskan bahwa rencana kegiatan yang disusun sudah sesuai dengan tujuan BOS
Kinerja, dengan fokus pada peningkatan kompetensi guru dan dukungan terhadap
pembelajaran di kelas. Pada konteks ini, penting untuk mencatat bahwa rencana yang baik
tidak hanya berfokus pada penggunaan dana, tetapi juga pada dampak jangka panjang
yang diharapkan. Hal ini sejalan dengan pandangan dari Budiarto yang menyatakan
bahwa perencanaan yang baik harus mempertimbangkan keberlanjutan program
pendidikan. Misalnya, jika dana digunakan untuk pelatihan guru, maka harus ada rencana
tindak lanjut untuk memastikan bahwa pelatihan tersebut berdampak pada peningkatan
kualitas pengajaran. Dengan demikian, proses perencanaan yang efektif akan menciptakan
dasar yang kuat untuk pengembangan pendidikan yang berkelanjutan (Mangkuwinata et
al,, 2025).

Kesimpulan pada tahap ini, proses perencanaan yang melibatkan berbagai pihak,
mengikuti pedoman yang ada, dan mempertimbangkan kebutuhan lokal adalah langkah-
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langkah krusial dalam mengelola dana BOS Kinerja secara efektif. Keterlibatan aktif semua
pemangku kepentingan dalam rapat-rapat perencanaan menciptakan rasa memiliki dan
tanggung jawab bersama terhadap pengembangan pendidikan. Meskipun terdapat
tantangan, seperti keterbatasan juknis yang dapat menghambat kreativitas, upaya untuk
melibatkan semua pihak dalam proses perencanaan tetap menjadi langkah positif menuju
peningkatan kualitas pendidikan.

Pengorganisasian dalam implementasi BOS Kinerja Sekolah Dasar di Kecamatan
Pugung

Pada tahap awal penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data melalui
wawancara dengan sejumlah informan yang berperan penting dalam kegiatan
pengorganisasian pelaksanaan program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Kinerja di
berbagai sekolah. Proses ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam
mengenai struktur organisasi, pembagian tugas, mekanisme koordinasi, serta prioritas
kegiatan belanja sekolah yang berkaitan dengan penggunaan dana BOS Kinerja. Penting
untuk dicatat bahwa wawancara ini tidak hanya sekadar mengumpulkan data, tetapi juga
berfungsi sebagai alat untuk menggali pandangan dan pengalaman praktis dari para
informan yang terlibat langsung dalam pengelolaan program tersebut.

Hasil wawancara menunjukkan berbagai aspek yang saling terkait dan memberikan
gambaran jelas tentang bagaimana pengelolaan program ini dilakukan di lapangan.
Mengenai struktur organisasi pelaksana BOS Kinerja, mayoritas informan sepakat bahwa
struktur organisasi telah terbentuk dengan baik. salah satu dari mereka menyatakan
bahwa semua dokumen penting, seperti Surat Keputusan (SK) dan Surat
Pertanggungjawaban (SPT), sudah dibuat dan diarsipkan dengan rapi di sekolah. Hal ini
menunjukkan bahwa ada perhatian serius terhadap administrasi yang baik, yang
merupakan salah satu indikator penting dalam pengelolaan dana publik. Informan lain
menambahkan bahwa struktur organisasi pelaksana BOS Kinerja telah ditetapkan secara
resmi melalui keputusan kepala sekolah. Pengesahan ini memberikan legitimasi pada
struktur yang ada, sehingga setiap individu yang terlibat merasa memiliki tanggung jawab
yang jelas. Ditambah lagi, bahwa struktur organisasi tersebut dituangkan dalam SK Kepala
Sekolah, yang mencerminkan adanya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan.
Dengan demikian, semua informan sepakat bahwa struktur organisasi pelaksana BOS
Kinerja sudah terbentuk dengan baik dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Hal ini
menciptakan landasan yang kuat bagi pelaksanaan program, di mana setiap anggota tim
memahami perannya dan dapat berkontribusi secara efektif.

Pembagian tugas dan tanggung jawab dalam tim BOS Kinerja menjadi fokus penting
dalam penelitian ini. Salah satu informan menyebutkan bahwa meskipun ada pembagian
tugas, mereka masih mengikuti petunjuk teknis dari Dinas Pendidikan Kabupaten
Tanggamus. Hal ini menunjukkan adanya ketergantungan pada regulasi yang lebih tinggi,
yang berfungsi sebagai panduan dalam pelaksanaan program. Selain itu, pembagian tugas
dilakukan sesuai dengan fungsi masing-masing, di mana kepala sekolah bertindak sebagai
penanggung jawab utama, bendahara bertugas mencatat dan mengelola keuangan, guru
melaksanakan kegiatan, dan komite berperan dalam pengawasan. Struktur pembagian
tugas ini tidak hanya menciptakan efisiensi, tetapi juga memastikan bahwa setiap individu
memiliki fokus yang jelas dalam melaksanakan tanggung jawabnya. Informasi ini
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diperkuat. Setiap individu menjalankan peranan masing-masing dengan baik. Kepala
sekolah bertanggung jawab mengawasi penggunaan dana BOS dari perencanaan hingga
pelaporan, bendahara melakukan pembukuan keuangan, dan guru terlibat dalam
pelaksanaan kegiatan. Dengan adanya pembagian tugas yang jelas, setiap individu dapat
berkontribusi secara maksimal dalam menjalankan program. Informan juga menyatakan
bahwa tugas dibagi sesuai dengan peran masing-masing, menciptakan struktur yang
terorganisir dan sistematis. Pada konteks ini, pentingnya pembagian tugas yang jelas
sangat ditekankan, karena hal ini tidak hanya memudahkan pengelolaan keuangan, tetapi
juga menciptakan akuntabilitas di setiap level organisasi. Ketika setiap anggota tim
memahami perannya, mereka dapat bekerja dengan lebih efektif dan efisien, yang pada
akhirnya berdampak positif terhadap pelaksanaan program. Hal ini sejalan dengan
pendapat ahli yang menyatakan bahwa struktur organisasi yang jelas dan pembagian
tugas yang baik adalah kunci untuk mencapai tujuan organisasi (Sinambela, 2021).

Berkaitan dengan prioritas kegiatan belanja sekolah terkait penggunaan dana BOS
Kinerja tahun 2025, para informan sepakat bahwa mereka mengikuti juknis dari Dinas
Pendidikan Kabupaten Tanggamus, dengan fokus kegiatan untuk mendanai pelatihan guru
dan pembelian buku penunjang. Hal ini menunjukkan adanya keselarasan antara
kebijakan pusat dan pelaksanaan di lapangan, di mana prioritas belanja diarahkan untuk
pengembangan kapasitas guru. sehingga prioritas belanja lebih diarahkan pada kegiatan
pelatihan guru dan pengadaan bahan atau buku penunjang siswa. Ketika dikonfirmasi
dengan Informan lainnya, peneliti memperoleh keterangan bahwa pelatihan yang
difokuskan adalah Pembelajaran Mendalam dan Koding yang merupakan langkah strategis
untuk meningkatkan kompetensi guru. Mengingat perkembangan teknologi yang pesat
dan kebutuhan akan pendidikan berbasis keterampilan abad 21, pelatihan ini sangat
relevan. Dengan melatih guru dalam bidang ini, sekolah tidak hanya meningkatkan
kualitas pengajaran tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di
masa depan. Ini adalah investasi jangka panjang yang akan memberikan dampak positif
bagi siswa dalam mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja.

Analisis yang mendalam terhadap berbagai aspek ini, terlihat bahwa pengelolaan
program BOS Kinerja di sekolah-sekolah yang diteliti telah dilakukan dengan baik.
Struktur organisasi yang jelas, pembagian tugas yang terencana, mekanisme koordinasi
yang efektif, serta prioritas belanja yang tepat menunjukkan bahwa semua pihak terlibat
secara aktif dalam mencapai tujuan program. Dengan adanya dukungan dari kepala
sekolah, bendahara, guru, dan komite, pelaksanaan program dapat berjalan dengan baik
dan memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas pendidikan di sekolah.

Keberhasilan pengelolaan dana BOS Kinerja tidak hanya bergantung pada satu
individu atau satu pihak saja. Semua pemangku kepentingan, mulai dari kepala sekolah
hingga guru, harus memiliki pemahaman yang sama mengenai tujuan dan prioritas
penggunaan dana. Dengan demikian, mereka dapat bekerja sama untuk mencapai hasil
yang optimal. Selain itu, komunikasi yang baik dan koordinasi yang efektif menjadi faktor
penentu dalam memastikan bahwa setiap kegiatan yang dilakukan dapat berjalan dengan
lancar. Hal ini sejalan dengan pendapat ahli yang menyatakan bahwa komunikasi yang
efektif adalah kunci dalam manajemen organisasi yang sukses (Lestari et al., 2024).

Wawancara yang dilakukan terhadap beberapa guru mengenai pengorganisasian
dan manajemen implementasi Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Kinerja di Sekolah
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Dasar Kecamatan Pugung bertujuan untuk memahami bagaimana struktur organisasi dan
mekanisme koordinasi dalam pelaksanaan BOS Kinerja di sekolah-sekolah tersebut.
Penelitian ini melibatkan kepala sekolah, bendahara, komite, dan guru, sehingga
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai dinamika pengelolaan dana BOS.
Dengan melibatkan berbagai pihak, penelitian ini mampu menggali informasi yang lebih
luas dan mendalam mengenai pengelolaan dana BOS Kinerja. Selain itu, pengelolaan dana
BOS yang transparan dan akuntabel juga menjadi faktor penting dalam menciptakan
kepercayaan antara pihak sekolah dan masyarakat. Ketika masyarakat melihat bahwa
dana BOS digunakan dengan baik dan sesuai dengan rencana, mereka akan lebih
mendukung program-program yang ada di sekolah. Hal ini bisa menjadi contoh yang baik
bagi sekolah-sekolah lain dalam pelaksanaan program serupa. Kepercayaan masyarakat
adalah salah satu aspek yang sangat penting dalam keberhasilan program pendidikan,
karena dukungan dari masyarakat dapat memperkuat pelaksanaan program di lapangan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengorganisasian dan manajemen
implementasi BOS Kinerja di Sekolah Dasar Kecamatan Pugung telah dilakukan dengan
baik. Struktur organisasi yang jelas, mekanisme koordinasi yang fleksibel, dan komunikasi
yang efektif menjadi kunci dalam keberhasilan pelaksanaan program. Dengan adanya
dukungan dari semua pihak, diharapkan pelaksanaan BOS Kinerja dapat terus
ditingkatkan, sehingga memberikan manfaat yang lebih besar bagi siswa dan masyarakat.
Keberhasilan ini tidak hanya terlihat dari pengelolaan dana yang baik, tetapi juga dari
peningkatan kualitas pendidikan yang dapat dirasakan oleh siswa dan masyarakat.

Pelaksanaan dalam manajemen implementasi BOS Kinerja Sekolah Dasar di
Kecamatan Pugung

Berdasarkan hasil wawancara terhadap para informan, peneliti melakukan
pengumpulan data melalui wawancara dengan sejumlah informan yang berhubungan
dengan pelaksanaan manajemen implementasi program Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) Kinerja di berbagai sekolah. Data yang diperoleh memberikan gambaran yang
mendalam mengenai berbagai aspek kegiatan yang dilaksanakan, termasuk kesesuaian
dengan rencana, keterlibatan aktor terkait, serta relevansi kegiatan yang didanai oleh
Dana BOS terhadap proses belajar yang berpusat pada siswa. Hasil penelitian ini akan
dijelaskan secara rinci untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
pelaksanaan program ini.

Berkaitan dengan kesesuaian pelaksanaan kegiatan yang dibiayai oleh Dana BOS
Kinerja dengan rencana yang telah dibuat, salah satu informan, mengungkapkan bahwa
semua kegiatan telah disesuaikan dengan Petunjuk Teknis dan Petunjuk Pelaksanaan yang
diberikan oleh Dinas Pendidikan. Pernyataan ini mencerminkan upaya yang signifikan
untuk menjaga akuntabilitas dan kualitas penggunaan dana, yang sangat penting dalam
konteks pengelolaan pendidikan. Menurut Sutrisno, Akuntabilitas dalam pengelolaan dana
pendidikan adalah kunci untuk memastikan bahwa sumber daya digunakan secara efektif
dan efisien. Informan lain, menambahkan bahwa pelaksanaan kegiatan umumnya sudah
sesuai dengan rencana yang ditetapkan (Rafsanjani et al.,, 2025). la menjelaskan bahwa
jika terdapat penyesuaian, hal tersebut dilakukan sesuai dengan kondisi lapangan tanpa
melanggar aturan yang ada. Ini menunjukkan bahwa pihak sekolah memiliki fleksibilitas
dalam menghadapi tantangan yang muncul, serta mampu menyesuaikan kegiatan agar
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tetap relevan dengan kebutuhan yang ada di lapangan. Penyesuaian ini sangat penting
untuk memastikan bahwa kegiatan yang dilaksanakan tetap memberikan manfaat
maksimal bagi siswa dan sekolah secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Mulyadi yang menyatakan bahwa fleksibilitas dalam implementasi program pendidikan
dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa (Qomariah et al., 2025).

Peneliti selanjutnya menanyakan tentang keterlibatan guru, siswa, dan warga
sekolah dalam pelaksanaan program BOS Kinerja. Jawaban yang diberikan oleh informan
menunjukkan adanya keterlibatan yang signifikan dari semua pihak. Salah satu di antara
mereka juga menyatakan bahwa di sekolahnya, semua guru terlibat dalam pelaksanaan
program BOS Kinerja. Meskipun tidak semua guru mengikuti kegiatan pelatihan, mereka
tetap dilibatkan dalam proses pengimbasan yang dilakukan di satuan pendidikan. Ini
menunjukkan bahwa meskipun keterlibatan langsung dalam pelatihan mungkin terbatas,
upaya untuk menyebarkan pengetahuan kepada rekan-rekan guru lainnya tetap
dilakukan. Hal ini sejalan dengan teori partisipasi aktif dalam pendidikan yang
menekankan pentingnya keterlibatan semua pihak dalam proses pembelajaran. Mereka
juga menambahkan bahwa guru terlibat langsung dalam pelaksanaan kegiatan dan
penerapan hasil pelatihan untuk siswa (Nuraini et al., 2026). Keterlibatan guru dalam
pelaksanaan kegiatan adalah kunci untuk memastikan bahwa pembelajaran yang
dilakukan di kelas sesuai dengan konsep yang telah diajarkan dalam pelatihan. Hal ini
menunjukkan bahwa guru memiliki peran sentral dalam menerapkan hasil pelatihan
kepada siswa, yang pada gilirannya akan berdampak positif pada kualitas pembelajaran
yang diterima oleh siswa. Keterlibatan guru dalam proses pembelajaran sangat
berpengaruh pada motivasi dan pencapaian akademik siswa (Rahman et al., 2024).

Berdasarkan jawaban informan, peneliti mendapatkan informasi bahwa guru
terlibat langsung dalam pelaksanaan kegiatan, terutama yang berkaitan dengan
implementasi pembelajaran mendalam. Ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya terlibat
dalam perencanaan, tetapi juga dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang berpusat
pada siswa. Selain itu, guru terlibat dalam pelaksanaan dan penerapan hasil pelatihan di
kelas, dan siswa sebagai penerima manfaat pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa
keterlibatan semua pihak sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan mendukung.

Relevansi kegiatan yang didanai dari Dana BOS terhadap kegiatan belajar yang
berpusat pada siswa ditandai dengan adanya kegiatan belajar menjadi lebih aktif dan
berpusat pada siswa. Ini menunjukkan bahwa ada hubungan langsung antara pelatihan
yang diterima guru dengan pelaksanaan kegiatan belajar yang lebih aktif di kelas yang
dilaksanakan sudah relevan. Selain itu pihak sekolah mengaku menyesuaikan kegiatan
belanja dengan juknis yang ada. Ini menunjukkan bahwa pihak sekolah berusaha untuk
memastikan bahwa setiap kegiatan yang dilakukan memiliki relevansi yang tinggi dengan
kebutuhan siswa. informan menambahkan bahwa kegiatan yang didanai BOS Kinerja
cukup relevan karena diarahkan untuk mendukung pembelajaran yang lebih aktif dan
berpusat pada siswa. Hal ini mencerminkan perhatian serius terhadap kebutuhan siswa
dalam pelaksanaan kegiatan, yang merupakan langkah penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Berdasarkan paparan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan manajemen implementasi BOS Kinerja di Sekolah Dasar di Kecamatan
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Pugung menunjukkan kesesuaian yang baik antara rencana dan pelaksanaan. Keterlibatan
guru, siswa, dan warga sekolah dalam pelaksanaan program sangat signifikan, dan
relevansi kegiatan yang didanai dari Dana BOS terhadap pembelajaran yang berpusat pada
siswa juga terjaga dengan baik. Informasi yang diperoleh dari para informan
menunjukkan adanya komitmen yang kuat untuk mengikuti pedoman yang ditetapkan
serta upaya untuk memastikan bahwa semua kegiatan yang dilaksanakan memberikan
manfaat maksimal bagi siswa.

Wawancara dengan para bendahara memberikan wawasan yang mendalam
mengenai proses pencairan, penggunaan, dan pencatatan dana. Salah satu informan yang
berperan sebagai bendahara menyatakan bahwa semua transaksi yang dilakukan tercatat
dengan baik dan didukung oleh bukti yang sah. Ini menunjukkan bahwa akuntabilitas dan
transparansi dalam pengelolaan dana sangat diperhatikan oleh pihak sekolah. Penggunaan
aplikasi untuk menginput data memudahkan para bendahara dalam melacak setiap
transaksi dan memastikan bahwa semua kegiatan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan. Informan lain juga menyebutkan pentingnya bukti transaksi dalam setiap
penggunaan dana. Dengan mencatat semua pengeluaran di buku kas dan sistem
pelaporan, mereka dapat mempermudah proses audit atau pemeriksaan. Selain itu,
proses pencairan dan penggunaan dana dilakukan sesuai prosedur yang telah ditetapkan.
Ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi ARKAS tidak hanya sebagai alat bantu, tetapi
juga sebagai bagian integral dari manajemen keuangan di sekolah.

Berdasarkan wawancara dengan para bendahara, peneliti juga mendapatkan
informasi mengenai kesesuaian pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari dana BOS Kinerja
dengan rencana yang telah dibuat. Informan menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan
sudah sesuai dengan rencana dan realisasinya. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan
yang matang dan pelaksanaan yang baik berkontribusi pada pencapaian tujuan
pendidikan di sekolah. Informan lainnya juga mengungkapkan kepuasan terhadap proses
yang telah dilalui, yang mencerminkan keyakinan bahwa mereka telah menjalankan tugas
mereka dengan baik. Pencatatan yang baik dan akurat merupakan salah satu indikator
keberhasilan manajemen keuangan di sekolah (Mustabsyirah & Mardyawati, 2024).

Pada penilaian Komite terhadap pelaksanaan kegiatan BOS Kinerja, wawancara
dengan beberapa anggota Komite memberikan gambaran tentang efektivitas program
tersebut dalam mendukung proses pendidikan. Program sudah berjalan dengan baik,
meskipun terdapat kekurangan yang perlu dievaluasi. Hal ini menunjukkan sikap proaktif
dari Komite dalam mengawasi dan mendukung pelaksanaan kegiatan. Informan lain,
menekankan bahwa mereka melihat manfaat dari pelaksanaan kegiatan bagi siswa,
meskipun mereka tidak terlibat langsung. Ini sejalan dengan pernyataan yang
menyebutkan bahwa evaluasi berkala oleh pihak ketiga dapat membantu meningkatkan
kualitas program pendidikan (Hardiyanto et al., 2025).

Berdasarkan sudut pandanglain dilihat dari sisi pelaksanaan kegiatan BOS Kinerja di
sekolah, terdapat informan yang menyatakan sudah berjalan dengan cukup baik, dengan
penekanan pada pelatihan guru yang berdampak positif pada kegiatan belajar. Serta harus
sesuai dengan rencana dan mendukung proses pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa ada
keselarasan antara rencana dan pelaksanaan, yang sangat penting dalam mencapai tujuan
pendidikan. Keselarasan antara perencanaan dan pelaksanaan merupakan faktor kunci
dalam keberhasilan program-program pendidikan.
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Akhirnya, wawancara dengan para guru menunjukkan keterlibatan mereka dalam
program BOS Kinerja dan relevansi kegiatan yang didanai. Salah satu informan guru
menyatakan bahwa semua guru terlibat meskipun hanya dalam kegiatan pengimbasan. Ini
menunjukkan bahwa meskipun keterlibatan langsung dalam pelatihan mungkin terbatas,
upaya untuk menyebarkan pengetahuan kepada rekan-rekan guru lainnya tetap
dilakukan. Selain itu, relevansi kegiatan yang didanai dari Dana BOS terhadap
pembelajaran yang berpusat pada siswa juga terjaga dengan baik, yang menunjukkan
bahwa pelatihan yang diberikan melalui program ini memberikan dampak positif pada
kualitas pembelajaran di kelas. Bahwa relevansi program pelatihan guru terhadap proses
belajar sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Berdasarkan keseluruhan analisis ini, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
manajemen implementasi BOS Kinerja di Sekolah Dasar Kecamatan Pugung menunjukkan
hasil yang positif. Kesesuaian antara rencana dan pelaksanaan, keterlibatan semua pihak,
serta relevansi kegiatan yang didanai dari Dana BOS terhadap pembelajaran siswa adalah
indikator keberhasilan program ini. Upaya untuk menjaga akuntabilitas dan transparansi
dalam pengelolaan dana juga menjadi faktor penting dalam memastikan keberhasilan
program ini dalam mendukung proses pendidikan yang berkualitas. Keberhasilan ini tidak
hanya memberikan manfaat bagi siswa, tetapi juga menciptakan lingkungan pendidikan
yang lebih baik bagi semua pihak yang terlibat.

Pengawasan dalam pelaksanaan manajemen implementasi BOS Kinerja Sekolah
Dasar di Kecamatan Pugung

Pengawasan dalam pelaksanaan manajemen implementasi Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) Kinerja di Sekolah Dasar di Kecamatan Pugung merupakan aspek yang
sangat penting untuk memastikan bahwa dana yang disalurkan digunakan dengan tepat
dan sesuai dengan tujuan pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap lebih
dalam mengenai bagaimana pengawasan dilaksanakan, mekanisme pelaporan, evaluasi
penggunaan dana, serta tindak lanjut terhadap kendala yang mungkin muncul dalam
proses tersebut. Melalui wawancara mendalam dengan berbagai informan yang terlibat
dalam pengelolaan dana BOS Kinerja, peneliti dapat menggali informasi yang relevan dan
mendetail.

Pada tahap awal penelitian, peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui siapa
yang bertanggung jawab melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan BOS Kinerja di
sekolah. Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengawasan merupakan tanggung jawab
bersama yang melibatkan berbagai pihak. dalam struktur organisasi, semua pihak terlibat.
Hal ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara kepala sekolah, staf, dan komite sekolah
untuk mencapai pengawasan yang efektif. Dalam konteks ini, kepala sekolah berfungsi
sebagai pengarah utama, sedangkan komite sekolah berperan sebagai pengawas eksternal
yang memberikan masukan dan saran. Ini menunjukkan bahwa pengawasan yang
dilakukan secara kolektif memperkuat kontrol terhadap penggunaan dana, sehingga dapat
meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan dana. Informan lain juga
menambahkan bahwa pengawasan dilakukan oleh kepala sekolah bersama bendahara dan
komite sekolah sesuai dengan peran masing-masing. Ini menunjukkan bahwa setiap
individu dalam struktur organisasi memiliki tanggung jawab yang jelas dan saling
mendukung dalam pelaksanaan pengawasan. Bendahara bertugas untuk mengelola dan
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mencatat semua transaksi keuangan, sementara kepala sekolah dan komite sekolah
melakukan pengawasan terhadap proses tersebut. Dengan adanya pembagian tugas yang
jelas, pengawasan menjadi lebih terarah dan terstruktur. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa setiap aspek pengelolaan dana BOS Kinerja dapat dipantau dengan
baik.

Peneliti selanjutnya menanyakan tentang mekanisme pelaporan dan
pertanggungjawaban dana BOS Kinerja di sekolah. Dari hasil wawancara, terungkap
bahwa penggunaan aplikasi ARKAS menjadi salah satu alat penting dalam proses ini. Pada
kegiatan pelaporan, mereka melakukan penginputan perencanaan, realisasi, dan laporan
di aplikasi ARKAS. Bukti fisik dari laporan ini kemudian disusun untuk diserahkan ke
Dinas Pendidikan untuk diaudit. Penggunaan teknologi dalam pelaporan ini menunjukkan
upaya untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi data, yang merupakan aspek krusial
dalam pengelolaan dana. Dalam hal ini, aplikasi ARKAS berfungsi sebagai sistem informasi
manajemen yang memudahkan pengelolaan data dan pelaporan, sehingga mengurangi
kemungkinan kesalahan manusia dalam pencatatan. Keteraturan dalam pelaporan ini
menciptakan sistem yang lebih transparan dan akuntabel, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana BOS Kinerja. Dengan
adanya sistem pelaporan yang baik, diharapkan pengelolaan dana dapat dilakukan lebih
efisien dan efektif. Penggunaan sistem informasi dalam pelaporan keuangan dapat
meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan dana publik.

Pertanyaan selanjutnya adalah mengenai evaluasi rutin terhadap penggunaan dana
BOS Kinerja. Dari hasil wawancara, semua informan sepakat bahwa evaluasi rutin
dilakukan. Salah satu informan kepala sekolah menyatakan bahwa evaluasi rutin jelas
dilakukan, meskipun tidak secara langsung. Artinya, evaluasi dilakukan melalui koordinasi
tentang sejauh mana sekolah dalam mengelola dana BOS Kinerja dilakukan di tahap
perencanaan, realisasi, dan laporan. Ini menunjukkan bahwa evaluasi merupakan bagian
integral dari pengelolaan dana, di mana setiap tahapan harus dievaluasi untuk
memastikan kesesuaian dengan rencana yang telah ditetapkan. Proses evaluasi ini tidak
hanya bertujuan untuk mengidentifikasi kesalahan, tetapi juga untuk memberikan umpan
balik yang konstruktif bagi pengelola dana. Selain itu, evaluasi dilakukan secara rutin, baik
pada tahap perencanaan, pelaksanaan, maupun setelah kegiatan selesai. Hal ini
menunjukkan bahwa evaluasi tidak hanya dilakukan setelah pelaksanaan, tetapi juga
selama proses berlangsung. Proses evaluasi yang berkelanjutan ini membantu dalam
mendeteksi dan memperbaiki masalah yang mungkin muncul selama pelaksanaan
kegiatan. Dengan melakukan evaluasi secara berkala, pihak sekolah dapat mengevaluasi
efektivitas penggunaan dana dan melakukan perbaikan jika diperlukan. Evaluasi yang
dilakukan secara terus-menerus dapat meningkatkan efektivitas program dengan
memberikan informasi yang relevan untuk pengambilan keputusan.

Terakhir, kami menanyakan tentang tindak lanjut hasil pengawasan jika ditemukan
kendala atau penyimpangan dalam pelaksanaan BOS Kinerja. Salah satu informan
menyatakan bahwa setelah dilakukan koreksi, mereka tidak mendapati penyimpangan. Ini
menunjukkan bahwa pengawasan yang dilakukan telah efektif dalam mencegah terjadinya
penyimpangan. Namun, penting untuk tetap waspada dan terus melakukan pengawasan
secara ketat. Meskipun tidak ada kendala yang signifikan, pengawasan yang proaktif tetap
diperlukan untuk menjaga integritas pengelolaan dana. Selian itu, informan lain
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menjelaskan bahwa jika ditemukan kendala, sekolah segera melakukan pembahasan
internal dan perbaikan agar pelaksanaan tetap sesuai ketentuan. Ini menunjukkan bahwa
ada mekanisme untuk menangani masalah yang muncul dengan cepat dan efisien. Tindak
lanjut yang cepat dan tepat sangat penting untuk menjaga integritas pengelolaan dana.
Dengan melakukan tindakan yang tepat, pihak sekolah dapat menghindari masalah yang
lebih besar di kemudian hari. Pengawasan yang efektif harus mencakup langkah-langkah
pencegahan untuk menghindari terjadinya penyimpangan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pengawasan dalam
pelaksanaan manajemen implementasi BOS Kinerja di Sekolah Dasar di Kecamatan
Pugung melibatkan berbagai pihak dan dilakukan secara kolektif. Penggunaan aplikasi
ARKAS sebagai alat pelaporan juga terbukti efektif dalam meningkatkan akuntabilitas dan
transparansi. Evaluasi rutin yang dilakukan menunjukkan komitmen sekolah untuk terus
memperbaiki pengelolaan dana, sementara tindak lanjut terhadap kendala yang muncul
mencerminkan keseriusan dalam menjaga integritas pengelolaan dana. Oleh karena itu,
penting untuk terus meningkatkan sistem pengawasan dan pelaporan agar pengelolaan
dana BOS Kinerja dapat berjalan lebih efisien dan efektif di masa yang akan datang.

Solusi menghadapi kendala dalam manajemen implementasi BOS Kinerja

Pada tahap penelitian ini, peneliti mengumpulkan berbagai informasi terkait
kendala yang dihadapi oleh sekolah dalam pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) Kinerja. Proses pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan
beberapa informan yang berperan penting dalam pengelolaan dana tersebut. Melalui
pendekatan ini, peneliti mendapatkan gambaran yang jelas mengenai tantangan yang
dihadapi oleh sekolah serta strategi yang diterapkan untuk mengatasi masalah yang ada.
Penelitian ini tidak hanya mengungkap kendala, tetapi juga mengeksplorasi evaluasi dan
perbaikan terhadap manajemen BOS Kinerja secara berkelanjutan, serta dukungan yang
diharapkan dari pihak terkait.

Salah satu kendala yang paling sering dihadapi oleh sekolah dalam pengelolaan BOS
Kinerja adalah masalah pelaporan. Salah satu Informan mengungkapkan bahwa mereka
mengalami kesulitan dalam kegiatan pelaporan, terutama dalam mengumpulkan bukti
kehadiran peserta pelatihan. Bukti kehadiran ini merupakan elemen krusial karena
menjadi dasar bagi bendahara untuk memberikan transportasi kepada peserta pelatihan.
Tanpa bukti yang valid, proses pencairan dana menjadi terhambat. Hal ini menunjukkan
bahwa sistem pelaporan yang efektif dan efisien sangat diperlukan untuk memastikan
kelancaran pengelolaan dana. Sebagai contoh, di beberapa sekolah yang telah menerapkan
sistem digital untuk pelaporan, mereka mampu mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk
menyusun laporan dan meningkatkan akurasi data yang dilaporkan. Keterbatasan waktu
juga menjadi tantangan yang dihadapi oleh sekolah. Informan lain menjelaskan bahwa
keterbatasan waktu pelaksanaan dan perubahan informasi dari pihak terkait sering
menjadi kendala utama. Keterbatasan waktu ini dapat menyebabkan sekolah tidak dapat
menyelesaikan laporan dengan baik, terutama jika ada perubahan mendadak dalam
informasi yang diterima. Hal ini menunjukkan pentingnya perencanaan yang matang dan
komunikasi yang baik antara pihak sekolah dan dinas pendidikan. Sebagai ilustrasi, di
beberapa daerah, sekolah-sekolah yang memiliki jadwal tetap dan terstruktur untuk
menerima informasi dari dinas pendidikan dapat lebih cepat menyesuaikan diri dengan
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perubahan yang terjadi dan mengurangi stres yang dialami oleh staf pengelola dana.
Kendala lain yang ditemukan yaitu informasi mendadak dari dinas pendidikan. Ia
menyatakan bahwa sering kali informasi yang diberikan tidak cukup waktu untuk
diproses dengan baik oleh sekolah. Informasi yang mendadak membuat sekolah harus
segera mencairkan dana dan merealisasikan belanja, yang sering kali dilakukan tanpa
perencanaan yang matang. Hal ini menunjukkan bahwa adanya sistem informasi yang
lebih transparan dan terjadwal dapat membantu sekolah dalam pengelolaan dana.
Transparansi informasi dan komunikasi yang teratur dari dinas pendidikan sangat
berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan dana di sekolah.

Menghadapi berbagai kendala tersebut, sekolah-sekolah telah mengembangkan
beberapa strategi untuk mengatasi masalah yang muncul. Pihak sekolah selanjutnya
menghubungi Pengawas, Panitia di lokasi kegiatan, dan tentunya Dinas Pendidikan.
Strategi ini menunjukkan pentingnya komunikasi dan kolaborasi antara berbagai pihak
untuk menemukan solusi yang tepat dalam mengatasi kendala yang ada. Informan Selain
itu, sekolah melakukan koordinasi dan komunikasi dengan dinas pendidikan serta
pengawas sekolah untuk mencari solusi. Koordinasi ini sangat penting untuk memastikan
bahwa semua pihak memiliki pemahaman yang sama tentang apa yang perlu dilakukan
untuk mengatasi kendala yang ada. Dengan membangun jaringan komunikasi yang baik,
sekolah dapat saling berbagi informasi dan pengalaman yang dapat membantu dalam
pengelolaan dana. Hal ini juga menciptakan rasa saling mendukung di antara sekolah-
sekolah yang menghadapi tantangan serupa.

Upaya untuk meningkatkan koordinasi juga diungkapkan oleh informan lain yang
menjelaskan bahwa sekolah berupaya meningkatkan koordinasi tim dan saling membantu
dalam menjalankan tugas di sekolah. Kerjasama antar anggota tim di sekolah menjadi
sangat penting untuk memastikan bahwa semua tugas dapat diselesaikan dengan baik,
meskipun dalam situasi yang sulit. Mereka juga menegaskan bahwa mereka melakukan
koordinasi intensif dengan dinas pendidikan dan pengawas untuk menangani kendala
yang ada. Pendekatan ini menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya berusaha untuk
mengatasi masalah secara internal, tetapi juga melibatkan pihak luar untuk mendapatkan
dukungan yang diperlukan. Dalam hal ini, dukungan dari dinas pendidikan sangat penting
untuk memastikan bahwa sekolah memiliki akses ke sumber daya yang dibutuhkan.

Pada aspek evaluasi dan perbaikan manajemen BOS Kinerja, semua informan
sepakat bahwa evaluasi dilakukan secara berkelanjutan. Sekolah berupaya melakukan
evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan. Dengan melakukan evaluasi secara rutin,
sekolah dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan mengambil langkah-
langkah yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja mereka. Ini menunjukkan bahwa
evaluasi bukan hanya sekadar formalitas, tetapi merupakan bagian integral dari proses
manajemen yang baik (Nisa et al., 2025). Selain itu tindak lanjut juga dilakukan dengan
memperbaiki perencanaan dan administrasi pada periode berikutnya. Ini menunjukkan
bahwa langkah-langkah perbaikan harus diambil secara proaktif untuk memastikan
bahwa pengelolaan dana di masa depan lebih baik. Hal ini sejalan dengan pendapat dari
beberapa ahli yang menyatakan bahwa proses evaluasi yang baik dapat meningkatkan
akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan dana pendidikan. Dengan demikian,
evaluasi yang dilakukan secara rutin akan memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai efektivitas pengelolaan dana yang telah dilakukan (Widyani et al., 2025).
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Terakhir, dalam hal dukungan yang diharapkan dari dinas pendidikan atau pihak
lain, pihak sekolah berharap adanya program berkesinambungan dari kegiatan pelatihan
Pembelajaran Mendalam. [a menyatakan bahwa dukungan yang sangat diharapkan adalah
adanya program yang berkesinambungan. Ini menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya
membutuhkan dukungan dalam bentuk dana, tetapi juga dalam bentuk pelatihan dan
pengembangan profesional bagi guru. Dengan adanya dukungan yang berkelanjutan,
sekolah dapat terus meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan kepada siswa.
Selain itu diperlukan juga adanya pendampingan dan arahan yang lebih jelas dari dinas
pendidikan agar pengelolaan BOS Kinerja dapat berjalan lebih optimal. Pendampingan ini
penting untuk memastikan bahwa sekolah memiliki pemahaman yang jelas tentang
bagaimana mengelola dana dengan baik. Dengan adanya pendampingan yang baik,
sekolah dapat menghindari kesalahan dan memastikan bahwa dana digunakan sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan (Kholidiyah et al., 2025). Dukungan ini diharapkan
dapat membantu sekolah dalam mengatasi berbagai kendala yang mereka hadapi. Dengan
adanya bimbingan yang baik, sekolah dapat lebih mudah dalam mengelola dana dan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks ini, penting untuk diingat bahwa
dukungan dari pihak luar, seperti dinas pendidikan, dapat menjadi faktor penentu dalam
keberhasilan pengelolaan dana di sekolah (Raharjo, 2025).

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, dapat disimpulkan bahwa
kendala dalam pengelolaan BOS Kinerja di sekolah-sekolah di Kecamatan Pugung meliputi
masalah pelaporan, keterbatasan waktu, informasi mendadak dari dinas pendidikan, serta
jadwal pelatihan yang bertabrakan dengan agenda lain. Untuk mengatasi kendala tersebut,
sekolah-sekolah melakukan berbagai strategi, seperti meningkatkan koordinasi dengan
pihak-pihak terkait, melakukan evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan, serta
berharap adanya dukungan yang lebih baik dari dinas pendidikan. Rata-rata, sekitar 75%
informan menyatakan pentingnya dukungan berkelanjutan dan komunikasi yang jelas dari
dinas pendidikan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan BOS Kinerja. Dengan
demikian, untuk meningkatkan pengelolaan BOS Kinerja, diperlukan kerjasama yang baik
antara sekolah dan dinas pendidikan, serta dukungan yang berkelanjutan dalam bentuk
pelatihan dan arahan. Dengan langkah-langkah yang tepat, diharapkan pengelolaan dana
dapat dilakukan dengan lebih efektif dan efisien, sehingga berdampak positif pada kualitas
pendidikan yang diberikan kepada siswa.

SIMPULAN

Pengelolaan BOS Kinerja di Sekolah Dasar Kecamatan Pugung telah berjalan cukup
baik berdasarkan fungsi manajemen POAC. Pada aspek perencanaan, sekolah melibatkan
berbagai pihak dalam penyusunan program sesuai petunjuk teknis dan kebutuhan sekolah.
Aspek pengorganisasian ditunjukkan melalui struktur organisasi yang jelas, pembagian
tugas yang terarah, serta komunikasi yang efektif antarpihak. Pada aspek pelaksanaan,
kegiatan yang didanai BOS Kinerja telah sesuai dengan rencana dan mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran siswa melalui pelatihan guru dan pengembangan
sarana pembelajaran. Pengawasan dilakukan secara kolektif melalui evaluasi rutin dan
pemanfaatan aplikasi ARKAS untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
pengelolaan dana.
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Kendala yang dihadapi sekolah meliputi keterbatasan waktu pelaporan, perubahan
informasi dari dinas pendidikan, dan kendala administrasi. Permasalahan tersebut diatasi
melalui koordinasi intensif, komunikasi yang baik, serta evaluasi berkelanjutan. Penelitian
ini merekomendasikan agar dinas pendidikan meningkatkan pendampingan, pelatihan
berkelanjutan, dan kejelasan informasi terkait pengelolaan BOS Kinerja. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed methods
untuk mengukur pengaruh BOS Kinerja terhadap peningkatan mutu pendidikan secara
lebih luas.
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